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Abstract: The aims of this research are (1) Developing an integrated science
teaching module based on Scientific Issues on temperature material to strengthen
the 21st century character of junior high school students (2) Determining the
feasibility of an integrated science teaching module based on Scientific Issues on
temperature material to strengthen the 21st century character of junior high school
students. The population in this study were 2 validators (material experts and media
experts), 10 class VII students, and 1 science teacher. The type of research used is
Research and Development (R&D) according to Borg and Gall. Data collection was
carried out using observation, questionnaire and documentation techniques. The
results of the research show (1) The development of an integrated science teaching
module based on scientific issues regarding temperature to strengthen the 21st
century character of junior high school students, was carried out through eight
stages, including identifying potential and problems, gathering information, product
and initial product design, design validation, design revisions, small-scale product
trials, product revisions, until the final product is obtained. (2) The feasibility of the
module was obtained from the validation results of material experts and media
experts, which resulted in a percentage score of 93.75% and 88.3%. Thus, it can be
concluded that the temperature material teaching module developed is considered
very suitable for use.

Keywords: Teaching Module; Integrated Science; Scientific Issues; Temperature;
21st Century Character

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengembangkan modul ajar IPA
terpadu berbasis Scientific Issues materi suhu untuk menguatkan karakter abad-
21 peserta didik SMP (2) Mengetahui kelayakan modul ajar IPA terpadu berbasis
Scientific Issues materi suhu untuk menguatkan karakter abad-21 peserta didik
SMP. Populasi dalam penelitian ini adalah 2 validator (ahli materi dan ahli media),
10 peserta didik kelas VII, serta 1 guru IPA SMP. Jenis penelitian yang digunakan
yaitu Research and Development (R&D) menurut Borg and Gall. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan teknik observasi, angket, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukan (1) Pengembangan modul ajar IPA terpadu berbasis
Scientific issues materi suhu untuk menguatkan karakter abad-21 peserta didik
SMP, dilakukan melalui delapan tahapan, diantaranya yaitu mengetahui potensi
dan masalah, pengumpulan informasi, desain produk dan produk awal, validasi
desain, revisi desain, uji coba produk skala kecil, revisi produk, hingga didapatkan
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produk akhir. (2) Kelayakan modul didapatkan dari hasil validasi ahli materi dan
ahli media, yang menghasilkan presentase nilai sebesar 93,75% dan sebesar
88,3%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modul ajar materi suhu yang
dikembangkan dinilai sangat layak untuk digunakan.
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A. Pendahuluan

Pembelajaran IPA merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan dalam rangka
meningkatkan pengetahuan peserta didik, keterampilan dan juga sikap ilmiah mereka,
sebab pada pembelajaran [PA peserta didik biasanya akan diarahkan untuk
mengetahui alam dengan cara sistematis, oleh karena itu IPA juga sering dikenal
sebagai suatu proses penggalian, serta pembentukan sikap ilmiah (Azizah, 2019).
Pembelajaran IPA yang yang dilakukan tentunya diharapkan dapat berorientasi
kepada peserta didik, agar mereka mampu menggali keterampilannya dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran (Ariska et al, 2021). Pembelajaran IPA juga
diharapkan dapat membantu peserta didik untuk menemukan gagasan-gagasan baru
dari berbagai perspektif (Aswirna, Aldila, et al., 2022).

Berdasarkan kegiatan observasi yang telah dilakukan selama pembelajaran IPA
di sebuah sekolah di Kabupaten Tegal, diketahui bahwa pembelajaran IPA dan
perangkat pembelajarannya belum sepenuhnya memaksimalkan keterkaitannya
dengan scientific issues, akibatnya peserta didik kurang mengetahui dan memahami
relevansi antara materi yang mereka pelajari pada kegiatan pembelajaran IPA dengan
situasi yang mereka hadapi pada kehidupan nyata. Modul ajar yang digunakan oleh
guru juga lebih terfokus pada penyampaian fakta dan konsep dasar, tanpa mengaitkan
materi dengan konteks kehidupan nyata atau isu-isu sains yang dapat menginspirasi
peserta didik agar mereka mampu berpikir kritis, pembelajaran IPA yang dilakukan
juga belum memaksimalkan karakter abad-21 khususnya keterampilan berpikir kritis
peserta didik.

Hasil observasi juga memberikan gambaran bahwa dalam kegiatan
pembelajaran, penggunaan model pembelajaran berbasis permasalahan masih kurang
digunakan oleh guru, terutama untuk meningkatkan critical thinking peserta didik.
Akibatnya, tingkat critical thinking (keterampilan berpikir kritis) peserta didik di
sekolah tersebut masih dianggap rendah. Hal ini didukung oleh data dari penilaian
sumatif tengah semester (STS) semester 1 tahun 2023/2024, yang menunjukkan
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bahwa sekitar 60% dari keseluruhan peserta didik belum mencapai kriteria
pencapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan, yakni sebesar 75.

Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil perolehan data yang dikeluarkan oleh PISA
tahun 2018 mengenai tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik SMP di
Indonesia yang tergolong rendah, dimana Indonesia masuk pada peringkat ke-7 dari
bawah. Menurut Alistiana et al, (2020) critical thinking merupakan salah satu
keterampilan yang perlu dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran IPA. Hal
tersebut dikarenakan agar peserta didik dapat mengambil keputusan dengan baik
terkait suatu permasalahan yang dihadapi (Aswirna et al, 2022). Berdasarkan
permasalahan yang ada, maka diperlukan suatu penelitian dengan judul
“Pengembangan Modul Ajar IPA Terpadu Berbasis Scientific Issues Materi Suhu untuk
Menguatkan Karakter Abad-21 Peserta Didik SMP” yang bertujuan untuk (1)
mengembangkan modul ajar IPA terpadu berbasis Scientific Issues materi suhu untuk
menguatkan karakter abad-21 peserta didik SMP (2) mengetahui kelayakan modul ajar
[PA terpadu berbasis Scientific Issues materi suhu untuk menguatkan karakter abad-21
peserta didik SMP.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di salah satu SMP yang terletak di Kabupaten Tegal, pada
bulan Oktober-Januari 2024. Populasi penelitian ini adalah 2 validator, 10 peserta
didik kelas VII SMP, serta 1 guru IPA SMP. Metode penelitian ini mengadopsi model
pengembangan Borg & Gall yang dilakukan untuk merancang dan untuk memberikan
validasi terhadap suatu produk, yang melibatkan sepuluh langkah, namun dari 10
langkah tersebut, dalam penelitian ini disederhanakan menjadi 8 langkah, hal ini
dikarenakan waktu penelitian yang terbatas dan dipertimbangkan sesuai dengan
kebutuhan penelitian, sehingga hanya fokus sampai pada tahapan pengembangan.
Adapun tahapannya sebagaimana diuraikan oleh Sugiyono (2008) terdapat pada
gambar 1.

o Pengu I?e;ﬂnk CU_E
(:13_:1151 mpulan rgml Validasi Revisi Pr(?d].?k Revisi Produk
Masalah Infml"m_a Produk ~ Desain . Desamn |, Skala - Produk | akhir
l Awal Kecil

Gambar 1. Prosedur Penelitian yang Diadaptasi dari Borg & Gall

Teknik analisis data mencakup analisis deskriptif kualitatif, serta kuantitatif.
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan terkait
pengembangan modul ajar IPA Terpadu berbasis Scientific Issues materi suhu untuk
menguatkan karakter abad ke-21 peserta didik SMP. Pada tahap pengembangan
modul, digunakan angket kebutuhan peserta didik, serta lembar refleksi guru dan
angket respon peserta didik menggunakan instrumen yang terdapat pada tabel 1, 2 &
3.
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Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Kebutuhan Peserta Didik

Scientific Issues untuk menguatkan karakter abad-21

Aspek Indikator Nomor
soal
Analisis | Perlunya bahan bacaan selain buku pelajaran dari sekolah 1,2
kebutuhan | Pengalaman penggunaan modul ajar 3
peserta Perlunya penggunaan bahan ajar 4,9,10
didik Pengalaman penggunaan bahan ajar untuk melatih | 5,6
keterampilan berpikir Kritis
Perlunya bahan ajar yang dikaitkan dengan kehidupan nyata 7,8
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Refleksi Guru
Aspek Indikator Nomor
soal
Analisis | Respon peserta didik terhadap proses pembelajaran 1
refleksi | Pengalaman penggunaan modul ajar 2
guru | Pengalaman pengukuran keterampilan berpikir kritis peserta 3
didik
Pengalaman penggunaan bahan ajar untuk menguatkan 4,5
karakter abad-21
Pemahaman mengenai Scientific Issues 6
Perlunya bahan ajar yang dikaitkan dengan Scientific Issues 7,89
Kebutuhan guru terhadap bahan ajar yang dikaitkan dengan 10

Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan melalui angket, mencakup angka, grafik,
skala, maupun gambar hasil uji validasi dari ahli materi serta ahli media guna
memperoleh pengetahuan terkait kelayakan modul ajar IPA Terpadu berbasis
Scientific Issues materi suhu untuk menguatkan karakter abad-21 peserta didik SMP

Tabel 3. Kriteria Respon Peserta Didik

Nilai Kriteria
85<P<100% Sangat Baik
75 <P < 85% Baik
60 <P<75% Cukup Baik
55 <P < 60% Kurang Baik
0<P<55% Tidak Baik

menggunakan instrumen pada tabel 4 dan 5.

Setelah diperoleh hasil validasi pada lembar validitas modul, maka dilakukan

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media

Variabel Aspek Penilaian Nomor Soal
Kualitas Ukuran modul ajar 1
modul ajar | Desain sampul modul ajar | 2,3,4,5,6,7
Desain isi modul ajar 8,9,10,11,12,13,14,15
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi
Variabel Aspek Penilaian Nomor Soal
Kualitas Kesesuaian Materi 1,2,3
materi pada | Keakuratan Materi 4,5,6,7,8
modul ajar | Kemutakhiran Materi 9,10,11,12

analisis data dengan rumus:
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Skor ideal = ST x JP x JR
Keterangan:
ST = Skor Tertinggi
JP = Jumlah Pertanyaan
JR = Jumlah Responden

Selanjutnya, digunakan rumus:

P=2x100%
Keterangan:
P = Persentase Angket

X =Jumlah Skor
A = Skor Ideal

Skor dari validator (ahli materi dan ahli media) berikutnya ditentukan jumlah
presentasenya, agar dapat digunakan dalam menentukan kelayakan modul ajar IPA
Terpadu berbasis Scientific issue materi suhu untuk menguatkan karakter abad-21
peserta didik SMP. Kriteria kelayakan beserta presentasenya terdapat pada tabel 6.

Tabel 6. Kriteria Kelayakan

Nilai Kriteria
81=P=100% Sangat Layak
61=<P=<81% Layak
41 <P<61% Kurang Layak
21=P=<41% Sangat Kurang Layak

Berdasarkan tabel kriteria kelayakan tersebut, diketahui bahwa modul ajar yang
dikembangkan dapat disebut layak, jika didapatkan persentase kelayakan sebesar > 51
%.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Pengembangan Modul Ajar IPA Terpadu berbasis Scientific Issues Materi Suhu
untuk Menguatkan Karakter Abad-21 Peserta Didik SMP
a. Mengetahui potensi dan masalah yang terjadi
Dilakukan dengan kegiatan observasi tidak terstruktur kepada guru dan
peserta didik kelas VII. Berdasarkan kegiatan observasi tersebut, didapatkan

hasil pada tabel 7.
Tabel 7. Hasil Observasi

No Aspek Indikator Keterangan
Ya Tidak
1. Kurikulum yang | Kelas VII Kurikulum Merdeka v
diterapkan Kelas VII Kurikulum 2013 v
Kelas VIII Kurikulum Merdeka v
Kelas VIII Kurikulum 2013 v
Kelas IX Kurikulum Merdeka v
Kelas IX Kurikulum 2013 v
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No Aspek Indikator Keterangan
Ya | Tidak
2. Perangkat Modul ajar v
pembelajaran Buku teks pelajaran v
yang dimiliki Lembar penilaian v
oleh guru di Prota v
sekolah Promes v
Kalender pendidikan v
Jadwal pelajaran v
3. Suplemen Modul ajar dengan v
pembelajaran memaksimalkan scientific issues
4. Berfikir kritis Guru pernah mengembangkan v
keterampilan  berfikir  kritis
peserta didik secara khusus

Berdasarkan hasil observasi, diketahui juga bahwa guru belum memiliki
perangkat pembelajaran maupun media pembelajaran untuk menguatkan
karakter abad-21 (critical thinking) peserta didik, selama ini modul ajar yang
digunakan pendidik lebih terfokus pada penyampaian fakta dan konsep dasar,
tanpa memaksimalkan konteks kehidupan nyata atau isu-isu sains yang dapat
memotivasi peserta didik agar mampu berpikir secara kritis. Menurut
Khoirunnisa and Habibah (2020), critical thinking merupakan suatu
keterampilan yang wajib dimiliki agar dapat mencapai kesuksesan di abad ke-
21 nanti. Keterampilan berpikir kritis juga menjadi salah satu tujuan utama
dalam proses pendidikan (Aswirna, Fahmi, et al., 2022). Keterampilan berpikir
kritis (critical thinking) sangat diperlukan karena bermanfaat dalam
memecahkan masalah-masalah yang terjadi, sehingga critical thinking perlu
dilatih dalam kegiatan pembelajaran, misalnya dengan menantang peserta
didik untuk mempelajari permasalahan yang terjadi secara kontekstual
(Arnyana 2019).

b. Pengumpulan informasi

Tahapan ini dilakukan dengan menggunakan angket kebutuhan peserta
didik dan lembar refleksi guru. Angket kebutuhan peserta didik yang terdiri
dari 10 pertanyaan diisi oleh 5 peserta didik yang berasal dari kelas VII A dan
kelas VII B yang dipilih menggunakan sistem random sampling. Lembar
refleksi guru diisi oleh 1 orang guru IPA, agar dapat diketahui kebutuhan
mereka. Berdasarkan hasil angket kebutuhan peserta didik, diketahui bahwa
peserta didik belum memiliki sumber lain dalam memahami materi IPA
tentang suhu, padahal mereka sangat membutuhkan informasi tambahan dari
media lain terkait materi suhu. Peserta didik juga diketahui cenderung lebih
mengandalkan bahan ajar yang disediakan oleh sekolah sebagai satu-satunya
sumber pembelajaran resmi dan mereka belum terbiasa mencari informasi
tambahan di luar konteks pembelajaran formal. Mereka juga mengungkapkan
bahwa mereka pernah menggunakan modul sebagai sumber belajar, sehingga
mereka merasa senang karena dapat membantu mereka, salah satunya dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis (critical thinking), oleh karena itu
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mereka merasa setuju jika dikembangkan modul ajar [PA Terpadu berbasis
scientific issues, karena tentunya diharapkan agar dapat meningkatkan
keterampilan berfikir kritis mereka.

Menurut Setiadi (2021) untuk memperkuat pemahaman peserta didik
terkait materi yang dipelajari, tentunya dibutuhkan suatu suplemen berupa
bahan ajar, agar dapat mendukung pemahaman peserta didik secara mandiri,
salah satunya dengan menggunakan modul ajar, yang bermanfaat agar mampu
meningkatkan critical thinking peserta didik. Hal tersebut dikarenakan
mereka merasa bahwa pembelajaran IPA tentunya akan terasa lebih mudah,
terutama jika mereka dapat berpikir kritis. Menurut pendapat yang
diungkapkan oleh Solikhin and Fauziah (2021) bahwa keterampilan berpikir
kritis (critical thinking) menjadi suatu kebutuhan esensial bagi peserta didik.
Hal tersebut dikarenakan agar mereka dapat mengidentifikasi beragam
permasalahan yang ada di sekitar mereka, sehingga mereka mampu
memecahkan, menginferensi, serta menganalisis dan menyimpulkan, hingga

mengevaluasi permasalahan yang ada dalam kegiatan pembelajaran.
Gambar 2. Hasil Refleksi Guru

Modul ajar yang dibuat guru belum spesifik digunakan untuk menguatkan
karakter abad 21 (critical thinking)

Peserta didik masih kurang percaya diri untuk mengemukakan pendapatnya secara lisan. J_L ‘

Cara yang dapat dilakukan untuk menguatkan karakter abad-21 (critical
thinking) misalnya melalui kegiatan diskusi dan presentasi, yang juga bertujuan
agar dapat diketahui tingkat keterampilan berfikir kritis mereka, diperlukan
suatu pengukuran secara khusus.

Ny
Guru pernah mendengar istilah Scientific Issues, tetapi belum pernah
secara spesifik diintergrasikan dalam kegiatan pembelajaran

~4

Pengembangan modul berbasis Scientific Issues diharapkan dapat membantu guru maupun
peserta didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, agar dapat dikaitkan dengan isu-
isu sains, serta dapat meningkatkan keterampilan berfikir kritis peserta didik.

Menurut Ariska et al., (2021) pembelajaran IPA yang dilakukan harus
difokuskan pada kebutuhan dan perkembangan peserta didik, agar mereka
mampu menggali potensinya sendiri. Dalam mempelajari materi IPA, tentunya
juga perlu dikaitkan langsung terhadap kehidupan masyarakat sekitar, agar
peserta didik mampu mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan
kehidupan nyata yang terdapat di masyarakat sekitar, salah satunya melalui
penggunakan modul ajar. Modul ajar merupakan salah satu perangkat
pembelajaran yang dapat digunakan dalam membantu peserta didik agar
mampu belajar secara mandiri, sehingga mampu mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya (Nurhasnah et al., 2020).
Menurut Setiadi (2021) sebuah modul ajar jika dikaitkan dengan isu-isu yang
terjadi di masyarakat maka akan dapat mempersiapkan peserta didik
terutama dalam memahami, serta dalam mengambil bagian-bagian yang
terjadi dalam masyarakat, agar dapat memungkinkan peserta didik untuk
berpikir kritis terhadap isu-isu sains yang terdapat di sekitar, dengan orang
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lain yang memiliki suatu pemikiran berbeda (Selpiyanti, 2022). Kemudian
untuk hasil refleksi guru, terdapat pada gambar 2.

c. Desain produk dan produk awal modul

Menurut Masruroh, [. (2023) Modul ajar yang ada saat ini memiliki
beberapa perbedaan, terutama dalam kontennya, poin-poin yang diatur oleh
beberapa sekolah dalam Kerangka Operasional Satuan Pendidikan (KOSP),
termasuk TP serta ATP.Oleh karena itu, persiapan yang perlu dilakukan
sebelum pembuatan modul yaitu menyediakan alat dan bahan yang
diperlukan, kemudian dalam melakukan penyusunan modul, terdapat
beberapa langkah, diantaranya: menentukan CP (Capaian Pembelajaran) dan
TP (Tujuan Pembelajaran), membuat desain jenis, maupun teknik, serta
instrumen asesmen pembelajaran yang akan dilakukan, dan juga menentukan
beberapa bab bagian modul, misalnya informasi umum dan komponen inti,
serta lampiran.

Menurut Maulida, (2022) komponen dalam modul ajar terdiri atas: a)
Komponen informasi umum; b) Komponen inti; c) Lampiran. Bagian informasi
umum berisi tentang identitas dan informasi modul; komponen inti berisi
tentang persiapan dan langkah pembelajaran; lampiran berisi tentang materi
pembelajaran, LKPD, asesmen, kunci jawaban, lembar penilaian, remidial,
pengayaan, bahan bacaan guru serta bahan bacaan peserta didik, glosarium,
hingga daftar pustaka. Pada tahapan ini juga dilakukan perancangan desain
cover modul menggunakan aplikasi canva. Menurut (Inayah et al., 2022)
aplikasi canva dapat memudahkan penggunanya, karena terdapat berbagai
fitur-fitur yang mudah dipahami, salah satunya dalam pembuatan desain
media pembelajaran. Desain cover modul ajar yang telah dibuat terdapat pada
tabel 8.

Tabel 8. Desain awal modul
‘}i\"’/ | ;t;

109 MODUL AJAR
~ ILMU PENGETAHUAN ALAM

S I MATERI SUHU

MODUL AJAR
ILMU PENGETAHUAN ALAM

MATERI SUHU

'}i e e }? e

Cover Depan Cover Belakang
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d. Validasi desain

Menurut Aswirna et al,, (2023) Keabsahan data dapat diperoleh salah
satunya melalui angket validitas, diantaranya validitas isi dan validitas materi.
Kusumadewi, W. A. P. (2016) juga mengungkapkan bahwa validitas digunakan
dalam memberikan penilaian apakah rancangan maupun desain produk sudah
layak atau belum untuk dapat digunakan. Pembahasan terkait validitas modul
akan dibahas lebih lengkap pada pembahasan hasil kelayakan modul ajar [PA
terpadu berbasis scientific issues materi suhu untuk menguatkan karakter
abad-21 peserta didik SMP.

e. Revisidesain

Tahap revisi desain dilakukan sesuai masukan, saran, maupun komentar
dari para validator mengenai modul yang telah dibuat (Aisy et al.,, 2020).
Kekurangan maupun masukan-masukan tersebut selanjutnya diperbaiki agar
modul yang dibuat bisa dan layak untuk digunakan pada tahapan selanjutnya
(Wibowo, 2018). Beberapa masukan dari validator ahli materi diantaranya
yaitu: setiap informasi terkait scientific issues perlu ditambahkan link atau
sumber informasi; Penulisan rumus kimia perlu direvisi, misalnya CO:2
menjadi COz; kesalahan penulisan model pembelajaran (Project based learning
diubah menjadi Problem based learning); perlu ditambahkan materi terkait
pengertian scientific issues. Beberapa contoh yang perlu direvisi pada modul

berdasarkan penilaian validator ahli materi terdapat pada tabel 9.
Tabel 9. Hasil penilaian ahli materi

Bagian yang perlu direvisi: Setiap informasi terkait scientific issues perlu
ditambahkan link / sumber informasi

Sebelum dilakukan revisi Setelah dilakukan revisi
6 e detieon —E e ————————
. * - —Fy
& &
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Bagian yang perlu direvisi: Penulisan rumus kimia perlu direvisi, misalnya
C0O2 menjadi CO2

Sebelum dilakukan revisi Setelah dilakukan revisi

lahan

menanggulangi permasa

Terdapat berbagai cara untuk

Beberapa masukan dari validator ahli media diantaranya yaitu: Cover
depan (Perlu ditambah kombinasi garis, dan warna tulisan); cover belakang
(Perlu ditambah kombinasi garis, dan warna tulisan, serta tulisan perlu
dikecilkan lagi); perlu ditambahkan gradasi warna agar terlihat lebih menarik,
kotak tulisan sebaiknya lebih bervariasi (oval, lingkaran, persegi panjang, dll);
gambar sebaiknya dibuat lebih besar agar dapat terlihat dengan jelas. Beberapa
contoh yang perlu direvisi pada modul berdasarkan penilaian dari para

validator ahli media terdapat pada tabel 10.
Tabel 10. Hasil penilaian ahli media

Bagian yang perlu direvisi: Cover depan (Perlu ditambah kombinasi garis,
dan warna tulisan)

Sebelum dilakukan revisi Setelah dilakukan revisi

MODUL AJAR

ILMU PENGETAHUAN ALAM
MATERI GMHU

R

MODUL AJAR

ILMU PENGETAHUAN ALAM

o MATERL SUHU

ismi An’an(i Whusnul Khatimah
cal Kelas o
ad elas ‘{‘{\, 3 Kelas
bR R ! T eh:
1 &g\ "" s-? 3 "tl'\z 15mi Aryant] :rlnu:mx Khatiman ey
v

Bagian yang perlu direvisi: Perlu ditambahkan gradasi warna agar terlihat
lebih menarik, kotak tulisan sebaiknya lebih bervariasi (oval, lingkaran,
persegi panjang, dll)
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Sebelum dilakukan revisi Setelah dilakukan revisi

¥k

oy /

e

Setelah uji validasi selesai dilakukan serta dinyatakan modul tersebut valid
dan tidak ada revisi lagi, maka dapat diambil kesimpulan bahwa modul ajar
yang telah dibuat dapat digunakan untuk tahapan berikutnya.

Uji coba produk skala kecil

Tujuan dilakukannya tahap uji coba produk skala kecil yaitu agar
didapatkan umpan balik berupa masukan (koreksi) terkait bahan ajar yang
telah dibuat yang dilakukan oleh 10 orang peserta didik dari kelas VII A dan
kelas VII B, yang pemilihannya dilakukan secara acak (random sampling).
Tahap uji coba produk skala kecil ini dilakukan selama 2x pertemuan atau 5
jam pelajaran. Saat pembelajaran berlangsung, dilakukan kegiatan pre-test dan
post-test untuk menilai keterampilan berpikir kritis (critical thinking) peserta
didik.

Setelah berbagai langkah pembelajaran selesai dilakukan, maka pada
pertemuan terakhir yaitu pertemuan kedua, peserta didik diberikan angket
respon untuk diisi secara individu untuk mengetahui respon masing-masing
peserta didik terkait kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan
menggunakan modul ajar yang telah dibuat. Peserta didik juga diberikan
kebebasan untuk memberikan masukan, saran, maupun komentar baik secara
lisan maupun tulisan, terkait modul ajar IPA terpadu berbasis scientific issues
materi suhu yang telah dibuat, agar dapat direvisi sesuai dengan masukan,
saran, maupun komentar yang ada.

Berdasarkan hasil total perolehan skor respon peserta didik terhadap
modul, diketahui bahwa peserta didik memberikan respon yang didapatkan
dari beberapa aspek, termasuk relevansi, perhatian, kepuasan, dan
kepercayaan diri terhadap modul ajar yang telah dibuat, yaitu dengan
persentase skor sebesar 81,25% dan masuk dalam rentang kriteria sebesar 75
< P < 85% atau dalam kategori baik. Sehingga dapat diketahui bahwa modul
ajar ini berhasil menciptakan pengalaman pembelajaran yang bermakna,
mendukung, dan memotivasi peserta didik dalam memahami materi IPA
terpadu berbasis scientific issues tentang suhu. Hal ini selaras dengan pendapat
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[lmi & Erman (2019) bahwa penerapan scientific issues pada kegiatan
pembelajaran memberikan peluang bagi peserta didik untuk mengaitkan
konsep-konsep dengan isu-isu ilmiah yang memiliki relevansi dan kemudian
mendebatkannya, agar peserta didik mampu menyelidiki, mencari, hingga
menemukan ilmu pengetahuan, serta membantu peserta didik untuk
mengelola, memproses dan mencari informasi dengan baik agar pengalaman

pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik dapat tercapai.

g. Revisi produk

Hasil dari tahap pengujian produk skala kecil tersebut selanjutnya
dijadikan sebagai suatu acuan dalam melakukan langkah selanjutnya, yaitu

tahap revisi produk. Jika tidak ada lagi masukan, saran, maupun komentar

terhadap modul ajar yang telah dibuat, maka akan masuk dalam tahapan

selanjutnya.

h. Produk akhir

Jika beberapa langkah tersebut selesai dan tidak terdapat revisi lagi,
maka akan dihasilkan produk akhir berupa modul ajar IPA Terpadu berbasis
scientific issues materi suhu, untuk menguatkan karakter abad-21 peserta
didik SMP. Spesifikasi dari modul ajar IPA terpadu berbasis scientific issues
materi suhu untuk menguatkan karakter abad-21 peserta didik SMP yang
telah dikembangkan yaitu memiliki dimensi sebesar 210 mm x 297mm,
meggunakan kertas HVS, memiliki jumlah halaman sebanyak 57 (termasuk

sampul + isi).

2. Kelayakan Modul Ajar IPA Terpadu berbasis Scientific Issues Materi Suhu untuk

Menguatkan Karakter Abad-21 Peserta Didik SMP

Sebelum modul ajar digunakan dalam uji coba produk skala kecil, maka

perlu dilakukan tahapan validasi untuk mengetahui kelayakannya (Luthfi &
Rakhmawati, 2022). Validasi tersebut dilakukan dengan melibatkan dua
validator, yaitu ahli materi dan ahli media menggunakan angket, yang diisi

sesuai dengan penilaian mereka, agar dapat diketahui kelayakan modul ajar

yang telah dibuat.
a. Validasi Ahli Materi

Tahapan validasi ini melibatkan beberapa aspek, diantaranya yaitu
kesesuaian, keakuratan, serta kemuktahiran materi dalam modul ajar yang
dikembangkan (Rembulan & Putra, 2018). Hasil penilaian oleh ahli materi

terdapat pada tabel 11.
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Tabel 11. Hasil Validasi Ahli Materi

No Komponen Skor
1. Kesesuaian materi 12
2. Keakuratan materi 18
3. Kemutakhiran materi | 15

Jumlah skor (x): 45
Skorideal (A): 48
Presentase: 93,75%
Kriteria: Sangat layak

b. Validasi Ahli Media
Tahapan validasi ini melibatkan beberapa aspek, diantaranya yaitu
ukuran modul, desain cover, dan desain isi modul (Trisnawati & Sari, 2019).

Hasil penilaian oleh ahli media terdapat pada tabel 12.
Tabel 12. Hasil Validasi Ahli Media

No Komponen Skor
1. Ukuran modul 4

2 Desain cover modul 22

3. Desain isi modul 27

Jumlah skor [x): 53
Skorideal [4): 60
Presentase: 88.3%
Kriteria: Sangat layvak

Setelah dilakukan tahapan validasi terhadap modul yang dikembangkan,
maka diperoleh nilai dari setiap angket dan catatan revisi untuk dapat
diperbaiki sesuai komentar, masukan, maupun saran yang ada. Tahapan
validasi modul tersebut hanya dilakukan sebanyak satu kali, sehingga setelah
didapatkan komentar, masukan, saran, dan dilakukan perbaikan, maka modul
tersebut siap untuk diuji cobakan dalam skala kecil. Beberapa komentar,
masukan, maupun saran dari ahli materi maupun ahli media terdapat pada
tabel 9 dan 10. Setelah dilakukan uji validasi serta dinyatakan modul tersebut
valid, maka dapat dikatakan bahwa modul ajar yang telah dibuat dinyatakan
layak untuk uji coba skala kecil, yang akan dilakukan kepada 10 peserta didik
kelas VII A dan kelas VII B, baik yang memiliki kemampuan rendah, sedang,
maupun tinggi. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran ini dilakukan selama 5 jam
pelajaran (2x pertemuan), dengan menggunakan modul ajar IPA terpadu
berbasis scientific issues yang telah dibuat, yang di dalamnya terdapat kegiatan
pre-test dan post-test menggunakan soal berbentuk uraian. Akan tetapi sebelum
soal tersebut digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas oleh ahli materi
dan ahli media yang hasilnya terdapat pada tabel 13 dan 14.

Tabel 13. Hasil Penilaian Ahli Materi
terhadap Soal pre-test dan post-test

No Komponen Skor
1. Materi 15
2. Kontruksi 7
3. Bahasa 12

Jumlah skor (x): 34
Kriteria: Sangat valid
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Tabel 14. Hasil Penilaian Ahli Media
terhadap Soal pre-test dan post-test

No Komponen Skor
1. Materi 15
2. Kontruksi 6
3. Bahasa 12

Jumlah skor (x): 33
Kriteria: Sangat valid

Setelah mendapatkan penilaian dari ahli materi dan ahli media, dan dinyatakan
bahwa soal pre-test dan post-test tersebut valid, maka selanjutnya soal tersebut
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan
bahwa dalam proses pengembangan modul ajar IPA terpadu berbasis Scientific Issues
materi suhu untuk menguatkan karakter abad-21 peserta didik SMP, terdapat delapan
tahapan yang perlu dilakuakan, diantaranya yaitu mengetahui potensi dan masalah,
pengumpulan informasi, desain produk dan produk awal, validasi desain, revisi desain,
uji coba produk skala kecil, revisi produk, hingga didapatkan produk akhir. Kelayakan
modul ajar IPA terpadu berbasis Scientific Issues materi suhu untuk menguatkan
karakter abad-21 peserta didik SMP, didapatkan dari hasil validasi oleh ahli materi dan
ahli media. Hasil penilaian oleh ahli materi yaitu bahwa total skor yang diperoleh
adalah sebesar 45 dari skor ideal 48, menghasilkan presentase nilai sebesar 93,75%.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modul ajar materi suhu yang
dikembangkan sangat layak untuk digunakan. Selanjutnya menurut validator ahli
media, didapatkan hasil bahwa total skor yang diperoleh adalah sebesar 53 dari skor
ideal 60, menghasilkan presentase nilai sebesar 88,3%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa modul ajar materi suhu yang dikembangkan dinilai sudah sangat
baik dan dikatakan sangat layak untuk digunakan.
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